
E-ISSN 2621-0703 

P-ISSN 2528-6250                     Jurnal Muara Pendidikan Vol. 7 No. 2 (2022) 

 

316 | ejournal.stkip-mmb.ac.id/index.php/mp  

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TATAP MUKA TERBATAS: STRATEGI 
PEMBELAJARAN DI SMP SWASTA PASCA PANDEMI COVID 19 

 
Iwan Ramadhan1, Muhammad Agus Hardiansyah2, Haris Firmansyah3,  

Maria Ulfah4, Husni Syahrudin5 Suriyanisa6 

Pendidikan Sosiologi, Universitas Tanjungpura Pontianak1,6, Pendidikan Sejarah, Pendidikan 
Sosiologi, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa2,Universitas Tanjungpura Pontianak3, 

Pendidikan Ekonomi, Universitas Tanjungpura Pontianak4,5 

e-mail: *1iwan.ramadhan@untan.ac.id, 2muhagushardi@untirta.ac.id, 3harisfirmansyah@untan.ac.id, 
4maria.ulfah@fkip.untan.ac.id 5husni.syahrudin@fkip.untan.ac.id 6suriyanisa@student.untan.ac.id 

 
ABSTRAK 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi proses pelaksanaan 
pembelajaran tatap muka secara terbatas yang diterapkan SMP Swasta Mujahidin Pontianak. Adapun 
metode yag digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian kualitatif jenis deskriptif. 
Sebagaimana dalam penelitian kualitatif bahwa peneliti memperoleh data melalui pengamatan secara 
langsung dan menyempurnakan dengan wawancara dan memperoleh data berbentuk dokumentasi. 
Adapun hasil dalam penelitian ini yaitu strategi proses penerapan pembelajaran tatap terbatas telah 
sesuai dengan pedoman pembelajaran pada masa pandemi, seperti sarana dan prasarana 
penerapan protokol kesehatan yang membutuhkan bimbingan guru. Tidak hanya itu, penerapan 
strategi pembelajaran pada media pembelajaran berbasis tekhnologi dan kesiapan sekolah serta guru 
sebagai wali kelas yang berperan dalam mengelola pembelajaran yang lebih dari satu mata pelajaran 
pada jenjang pendidikan menengah. Dengan demikian starategi penerapan pembelajaran pada 
jenjang pendidikan dasar memiliki tugas lebih yang harus dikelola oleh guru dan tentunya telah sesuai 
dengan situasi dan kondisi pada pandemi agar strategi pembelajaran yang memiliki keterbatasan 
dalam durai waktu dapat mencapai tujuan pada pendidikan jenjang menengah pertama untuk 
membentuk karakter siswa. 

Kata kunci: Pasca Pandemi, Strategi, Pembelajaran terbatas 

ABSTRACT 
The purpose of this research is to find out the strategy of the limited face-to-face learning process that 
is applied at Mujahidin Private Junior High School. The method used in this research is a descriptive 
qualitative research method. As in qualitative research that researchers obtain data through direct 
observation and refine it with interviews and obtain data in the form of documentation. The results of 
this study are the strategy of implementing limited face-to-face learning processes in accordance with 
learning guidelines during the pandemic, such as facilities and infrastructure for implementing health 
protocols that require teacher guidance. Not only that, the application of learning strategies to 
technology-based learning media and school readiness and teachers as homeroom teachers who play 
a role in managing learning that is more than one subject at the middle education level. Thus the 
strategy of implementing learning at the basic education level has more tasks that must be managed 
by the teacher and of course, it is in accordance with the situation and conditions in the pandemic so 
that learning strategies that have limitations in time can achieve the goals of middle-level education to 
shape the character of students. 

Keywords: Post Pandemic, Strategy, Limited Learning 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan Menengah ialah 

pendidikan yang memiliki tujuan untuk 
persiapan dalam melangkah ke pendidikan 
tinggi. (Sirajuddin kamal, 2018). Adapun 
definisi pendidikan menengah ialah lama 
belajar dengan jangka waktu 3 tahun dan 
merupakan tahapan proses pembelajaran 

 

 
 
membentuk kepribadian siswa (Rahman et 
al., 2022).  

Perlalihan pembelajaran daring 
menjadi luring (tatap muka) pihak sekolah 
tentunya menyusun strategi yang 
menyesuaikan pembelajaran sebelumnya. 
Pendemi berdampak pada penutupan 
pembelajaran secara normal menjadi 
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serba online, mulai dari jenjang pendidikan 
rendah hingga tinggi (Jamilah, 2020).  

Selama masa pembelajaran daring 
tuntun pengusaan teknologi oleh guru 
menjadi tantangan besar. (Elmasari et al., 
2020) mengutarakan bahwa guru yang 
memanfaat tekhnologi dalam 
pembelajaran dapat membantu proses 
belajar guru dan siswa dengan 
keterbatasan dalam waktu pembelajaran. 
Di era ini untuk dapat bersaing dalam dunia 
tekhnologi, guru harus menerapkan 
pembiasaan dalam proses pembelajaran 
terhadap generasi penerus bangsa. 
Dengan demikian, hal ini merupakan 
tantangan bagi profesi guru (Adzan et al., 
2021). 

Selain masalah-masalah tersebut, 
tentunya masalah interaksi yang lebih 
sedikit daripada tatap muka menjadi faktor 
penurunan optimalisasi pelaksanaan 
pembelajaran daring (online) (Abdullah, 
2021). Sebagaimana dinyatakan oleh Nur, 
(2021) yaitu minimnya interaksi sosial 
merupakan kelemahan dari pelaksanaan 
pembelajaran daring (online).  

Siswa yang memiliki pemahaman 
pengetahuan tidak hanya cukup untuk 
perkembangannya, namun harus terus 
dikembangkan melalui penciptaan 
interaksi dalam lingkungan sosialnya 
(Purnamasari, 2019).  

Salah satu keterbatasan siswa 
pendidikan dasar dalam belajar di rumah 
yaitu keterbatasan pendidikan orang tua 
untuk membantu anaknya di rumah dan 
guru harus berperan sebagimana guru di 
sekolah mereka (Indra Kartika Sari, 2021). 
Pembelajaran secara daring (online) selain  
tidak adanya kesiapan oleh orang tua, 
terdapat juga interaksi guru dan siswa yang 
sangat pasif (Angie et al., 2021).  

Menurut Lubis (2020) bahwa salah 
satu peran yang tidak dapat digantikan 
oleh kemajuan tekhnologi seperti saat ini 
ialah seorang guru. Guru bertugas untuk 
menyelenggarakan program yang dimiliki 
oleh sekolah, hal tersebut karena menjadi 
seorang guru merupakan tanggung jawab 
yang besarb (Rahadian, 2018).  

 Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan secara terbatas sebagai 
usaha dalam melaksanakan pembelajaran 

di masa pandemi, namun secara terbatas 
dan dengan keterbatasan (Mulianti, 2020). 
Adapun Pencapaian tujuan pendidikan 
akan dikategorikan berhasil dalam 
pembelajaran tatap muka terbatas jika 
persentasi kemampuan siswa mengikuti 
pembelajaran dengan capaian 70% 
(Marta, 2018).  

Dalam pelaksanaan pembelajaran 
tatap muka terbatas, mengalami 
kekurangan dalam proses pelaksanaannya 
(Setiawan & Komalasari, 2020). Menurut 
(Amelia et al., 2021) bahwasanya pendidik 
dan tenaga pendidik wajib mematuhi 
protokol kesehatan dan seluruh warga 
sekolah wajib menggunakan masker, 
selalu adanya pengecekan suhu tubuh 
sebelum memasuki area atau lingkungan 
sekolah, waktu kegiatan pembelajaran 
lebih terbatas, jarak antar siswa didalam 
kelas sesuai dengan protokol kesehatan 
dan kegiatan di luar belajar mengajar harus 
tetap menjaga protokol kesehatan dengan 
batasan gerak sosial atau interaksi 
sosialnya. Seringnya siswa mencuci 
tangan dengan menggunakan sabun dan 
berinteraksi sesuai dengan protokol 
kesehatan dapat menurunkan dan 
mencegah penularan virus tersebut dalam 
pelaksanaan pembelajaran tatap muka 
terbatas (Krismiyati et al., 2021).  

Menurut Sabaniah et al., (2021) 
bahwasanya walaupun pembelajaran tatap 
muka, namun dalam penerapannya ialah 
menerapkan strategi pembelajaran dengan 
berbagai keterbatasan, seperti waktu dan 
jumlah siswa.  

 Pelaksanaan pembelajaran, baik 
daring (online) maupun pembelajaran tatap 
muka terbatas, guru berperan penting 
dalam memperbaiki kemampuan siswa 
(Azizi, 2021). Guru memegang peran 
penting dalam mendorong kemampuan 
siswa untuk belajar disegala kondisi 
dengan berbagai upaya (Susanti et al., 
2020).  

Saragih et al., (2021) bahwa agar 
siswa memiliki peran aktif alam 
pembelajaran, guru di tuntut untuk 
senantiasa memberikan rangsangan atau 
stimulus kepada siswa dengan penuh 
inovatif. Tentu dari pemamapran diatas 
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
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mengetahui bagaimana pelaksanan 
pembelajaran tatap muka terbatas yang 
dilaksanakan di SMP Swasta Mujahidin 
Pontianak. 

 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan 
ialah metode penelitian kualitatif dengan 
jenis deskriptif. Penelitian kualitatif bentuk 
deskriptif ialah perolehan hasil penelitian 
didapatkan dalam bentuk informasi, 
kalimat-kalimat serta informasi dari 
narasumber atau informan (Ahmadi et al., 
2021).  

Azmi et al., (2018) juga mengatakan 
bahwa untuk memperoleh hasil penelitian 
berupa deskripsi serta gambaran yang 
jelas sangat tepat menggunakan metode 
kualitatif.  Sedangkan pada pengumpulan 
data ialah dengan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi.  

Penelitian ini mengambil lokasi di 
SMP Swasta Mujahidin Pontianak dengan 
melibatkan 2 informan yaitu guru IPS dan 
Matematika. Populasi dalam penelitian ini 
ialah siswa dan civitas academica SMP 
Swasta Mujahidin Pontianank dengan 
subyek penelitian ini siswa kelas VII dan 
guru IPS serta guru Matematika dan wali 
kelas. Selanjutnya, dalam melakukan 
analisis data yang telah diperoleh 
dilakukan beberapa tahapan. Diantara 
tahapan tersebut ialah reduksi data, 
Display data dan penarikan kesimpulan 
dan verifikasi pada data yang telah ditemui. 
Peneliti memperoleh data melalui teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi 
dengan tetap mengambil data yang sesuai 
dengan fokus dalam penelitian ini, hal-hal 
yang berkaitan dengan strategi 
pelaksanaan pembelajaran tatap muka di 
SMP Swasta Mujahidin Pontianak. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama pelaksanaan pembelajaran 
tatap muka terbatas, pengadaan fasilitas 
protokol kesehatan merupakan hal utama 
yang harus dilengkapi terlebih dahulu oleh 
sekolah. Selain vaksinsasi yang 
didapatkan oleh seluruh warga sekolah 
serta persetujuan dari orang tua wali siswa, 
(Ramadanti, Melia, Imran, Iwan 
Ramadhan, Nuraini Asriati, 2022). 

Sebelum dilaksanakannya pembelajaran 
secara tatap muka terbatas, orang tua 
sangat penting untuk dimintai saran atau 
masukan agar pelaksanaan pembelajaran 
secara luring dapat terlaksana. 
Sebagaimana yang dilakukan di SMP 
Swasta Mujahidin Pontianak dalam 
melaksanakan pembelajaran tatap muka 
terbatas. Menurut (Sholikhah, 2021) 
kesiapan orang tua salah satu pendukung 
pelaksanaan tatap muka pada masa 
pandemi saat ini. Dalam proses belajar-
mengajar, fasilitas pendukung protokol 
kesehatan sebagai upaya preventif  telah 
difasilitasi oleh sekolah. Selain fasilitas 
terkait pencegahan penularan Covid-19, 
Sekolah juga telah menyediakan akses 
internet yang dapat digunakan siswa dan 
tenaga pendidik untuk mendukung 
kegiatan belajar mengajar agar menjadi 
lebih mudah. Sebagaimana menurut 
(Farell et al., 2021) yang menyatakan 
bahwa dengan adanya pandemi yang 
melanda pendidikan bangsa, pendidikan 
tidaklah boleh dibiarkan tanpa adanya 
strategi untuk menjalankan pendidikan 
seperti biasa. Dengan demikian, maka 
penyusunan strategi pembelajaran harus 
ditata dengan baik dan sesuai protokol 
kesehatan. Sejalan dengan pernyataan 
(Indriawati et al., 2021) bahwa adanya 
penerapan strategi pembelajaran pada 
masa pandemi berdampak peningkatan 
kualitas dari pembelajaran. Adapun 
strategi pelaksanaan pembelajaran di SMP 
Swasta Mujahidin Pontianak menerapkan 
jadwal pembelajaran dengan dua sesi 
pertemuan selama 1 hari proses belajar 
mengajar. Jadwal 1 hari pertemuan dalam 
dua sesi pertemuan tersebut dilaksanakan 
pada hari Senin hingga Sabtu dengan 
jumlah jam pelajaran selama satu 
pertemuan di kelas ialah 35 Menit saja. 
Pembagian sesi 1 dan sesi 2 berdaarkan 
jenjang kelas. Adapun pada pembahasan 
ini terkait dengan strategi pembelajaran 
tatap muka terbatas yang dilaksanakan di 
SMP Swasta Mujahidin Pontianak. 
Penyusunan strategi pembelajaran harus 
disesuaikan dengan kemampuan siswa, 
sebagaimana dinyatakan oleh (Widiyastuti, 
2012) sekolah menyusun strategi 
pembelajaran harus disesuaikan dengan 
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sifat-sifat siswa bersangkutan. Penerapan 
pembelajaran tatap muka terbatas 
berpengaruh terhadap kesiapan sekolah 
melaksanakan pembelajaran sesuai 
protokol kesehatan dan media 
pembelajaran yang digunakan oleh 
sebagian besar guru di SMP Swasta 
Mujahidin Pontianak. 

  
Kesiapan Sekolah Dalam Pembelajaran 
Tatap Muka Terbatas 

Pembelajaran tatap muka sebagai 
solusi alternatif pasca penerapan 
pembelajaran daring, walaupun penuh 
dengan keterbatasan dalam 
pelaksanaannya. Guru sekolah dasar 
memiliki tugas lebih, hal tersebut 
dikarenakan guru memiliki tugas lebih 
peguasaan mata pelajaran. Sehingga 
dalam melaksanakan pembelajaran tatap 
muka yang serba terbatas harus pandai 
dalam menyusun rencana, pelaksanaan 
hingaa evaluasi. 

Sejalan dengan pernyataan 
Supriatna (2021) bahwa keterbatasan 
jumlah siswa dalam pelaksanaan tatap 
muka dan menerapkan protokol kesehatan 
merupakan keharusan demi keselamatan 
warga sekolah. Sehingga setiap satuan 
pendidikan harus mempersiapkan dan 
menjalankan strategi pembelajaran yang 
telah dirancang oleh masing-masing 
sekolah dengan saling berkerjama antar 
orang tua wali siswa, (Chintya et al., 2022). 
bahwasanya pada pendidikan menengah 
pertama, dibutuhkan peran orang dewasa 
dalam mendampingi dan membimbing 
untuk penerapan protokol kesehatannya 
(Shaleh & Anhusadar, 2021).  

Selain persiapan dalam bentuk 
penerapan protokol kesehatan, sekolah 
juga harus memiliki kesiapan 
pembelajaran berbasis IT, (Syahrudin et 
al., 2022). Hal tersebut untuk mencapai 
pembelajaran yang efetktif dan efesien 
pada kondisi pembelajaran serba terbatas 
ini. Sebagaimana dinyatakan oleh (Silalahi 
et al., 2021) yaitu pendidikan jenjang dasar 
hingga perguruan tinggi harus mampu 
menghadapi perubahan pembelajaran 
yang mengalami kemajauan dengan 
mendayagunakan tekhnologi. Sudah 
menjadi keharusan sejak adanya pendemi, 

penerapan pembelajaran dilaksanakan 
dengan mendayagunakan tekhnologi. 
Seperti diketahui, sebelum adanya 
pandemi pembelajaran penggunaan 
tekhnologi dalam pembelajaran tidak 
semarak saat pandemi. Hal ini tentunya 
sebagai hal positif untuk memajukan 
pendidikan kita. Sebagaimana dinyatakan 
oleh (Amri & Shobri, 2020) bahwa 
maraknya kemajuan tekhnologi turut 
mempengaruhi bidang pendidikan, 
sehingga kini penerapa tekhnologi tidak 
dapat dipisahkan dengan pendidikan. 
Selain itu, kesiapan yang tidak kalah 
penting ialah penerapan seluruh warga 
sekolah terkait protokol kesehatan. 

Adapun di SMP Swasta Mujahidin 
Pontianak, sarana dan prasarana 
perlengkapan fasilitas protokol kesehatan 
telah memadai sebagai bentuk kesiapan 
sekolah menghadapi pembelajaran tatap 
muka pada masa pandemi. Perlengkapan 
tersebut sebagai persyaratan aturan dari 
pemerintah. Sebagaimana dinyatakan oleh 
(Krismiyati et al., 2021) bahwasanya dalam 
pelaksanaan pembelajaran secara tatap 
muka, penerapan protokol kesehatan 
merupakan hal yang mutlak atau suatu 
keharusan, jika ada siswa yang sakit, harus 
memperhatikan etika atau segera pulang 
ke rumah. Diterapkannya pembelajaran 
tatap muka terbatas dikarenakan 
pentingnya pengalaman secara langsung 
didapatkan oleh siswa, pengalaman 
tersebut berupa perilaku dan teladan yang 
diperoleh siswa dari guru atau civitas 
academika dan orang dewasa di 
lingkungan sekolah harus memberikan 
teladan dan menunjukkan perilaku terpuji 
lainnya. Sebagaimana dinyatakan oleh 
(Jamaah, 2021) bahwa guru sebagai sosok 
yang dicontoh siswa harus senantiasa 
berusaha menunjukkan perilaku terbaik 
atau perilaku yang positif kepada siswa, 
selain memiliki tugas dalam mendidik. 
Guru diharuskan menerapkan 
pembelajaran yang interaktif saat proses 
pembelajaran. Sejalan dengan yang 
dinyatakan oleh (Tanuwijaya & Tambunan, 
2021)  bahwa kesiapan seperti sarana dan 
prasarana disiapkan bertujuan untuk 
ketercapaian target pembelajaran. 
Sebagaimana di SMP Swasta Mujahidin 
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Pontianak bahwa sekolah ini telah 
memfasilitasi perlengkapan penunjang 
penerapan protokol kesehatan, diantarnya 
siswa harus menerapkan protokol 
kesehatan sebelum masuk ke lingkungan 
sekolah. Menurut (Aswat et al., 2021) 
walaupun telah diberlakukan situasi normal 
pada masa pandemi, namun adaptasi yang 
sesuai dengan penerapan protokol 
kesehatan harus ditegakkan. 

Siswa diharuskan dan diarahkan 
dalam menerapkan protokol kesehatan 
serta dibimbbing oleh guru, seperti selalu 
diarahkan untuk mencuci tangan dengan 
sabun dan air yang mengalir. 
Sebagaimana dinyatakan oleh Fathiyah 
(Syahmina et al., 2020) bahwa senantiasa 
mencuci tangan disertai dengan air 
mengalir dan sabun, tempat mencuci 
tangan berada di dalam halaman sekolah 
dan diluar sekolah. Berikut tampak gambar 
arahan yang diterapkan siswa sebelum 
masuk kedalam lingkungan sekolah. 

Pentingnya pendisiplinan dalam 
penerapan protokol kesehatan, khususnya 
siswa jenjang pendidikan menengah 
pertama (SMP) harus senantiasa didorong 
untuk menerapkan protokol kesehatan. 
Sebagaimana menurut (Bile & Tapo, 2021) 
bahwa menerapkan protokol kesehatan 
diterapkan sebagai upaya pencegahan 
penularan Covid-19. Lebih lanjut, (Ardillah 
et al., 2021) juga menyatakan bahwas 
dalam pelaksanaan pembelajaran tatap 
muka terbatas sekolah harus 
melaksanakan memperhatikan protokol 
kesehatan. Berdasarkan hal tersebut, 
penerapan protokol kesehatan di SMP 
Swasta Mujahidin Pontianak bertujuan  
agar proses pembelajaran dapat berjalan 
lancar, aman dan nyaman. Kemudian 
persiapan yang harus dilakukan oleh guru 
dalam upaya untuk menyongsong 
pembelajaran tatap muka terbatas, antara 
lain siswa dan guru wajib menggunakan 
masker, pengecekan suhu tubuh, waktu 
kegiatan pembelajaran, jarak antar anak 
didik didalam kelas, dan kegiatan di luar 
belajar mengajar harus tetap menjaga 
protokol kesehatan. 
Media Pembelajaran Tatap Muka 
Terbatas 

Persiapan Pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas di SMP 
Swasta Mujahidin Pontianak dilaksanakan 
dengan persiapan oleh masing-masing 
wali kelas. Pembuatan rencana 
pelaksanaan pembelajaran dibuat sesuai 
dengan pembelajaran pada masa pandemi 
Covid-19. Sebagaimana yang diketahui, 
bahwa guru merupakan aktor yang 
berperan penting dalam menjalankan 
proses pembelajaran pada masa pandemi 
Covid-19. Sejalan dengan pernyataan 
(Hasanah et al., 2021) bahwa untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran 
dengan efektif dan efesien, maka guru 
perlu mempersiapkan sarana dan 
prasarana pembelajaran, seperti media 
bantu yang sesuai dengan mata pelajaran, 
(Ramadhan et al., 2022). Guru harus 
membangun kembali semangat siswa 
untuk belajar, sebagaimana yang diketahui 
bahwa selama pembelajaran daring, siswa 
mengalami penurunan semangat untuk 
belajar pada siswa SMP Swasta Mujahidin 
Pontianak. Untuk itu, pentingnya peran 
guru dalam mempersiapkan pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan siswanya. 
Lebih lanjut, (Mariyani & Alfansyur, 2021) 
juga menyatakan peran penting guru 
dalam menghadapi pembelajaran yang 
serba terbatas untuk merancang dan 
menyiapkan pelaksanaan pembelajaran 
yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan siswanya. Salah satu peran 
penting yang harus disiapkan oleh guru, 
khusunya guru pendidikan dasar ialah 
media pembelajaran yang menarik minat 
siswa untuk terdorong senantiasa belajar. 
Peran guru jenjang pendidikan menengah 
pertama sebagai kewajiban guru sebagai 
pengelola pembelajaran, sehingga guru 
harus memiliki kualitas untuk mewujudkan 
hasil pendidikan yang berkualitas (Budi 
Sartika & Yuni Mayangsari, 2021). Salah 
satu pendukung keefektifan dalam 
melaksanakan pembelajaran ialah melalui 
media pembelajaran berbasis tekhnologi. 
Sebagaimana dinyatakan oleh 
(Rahmadhon & Amirul Mukminin, 2021) 
bahwasanya untuk mencapai keberhasilan 
dalam pembelajaran, maka guru harus 
memanfaat media pembelajaran dalam 
kegiatan belakar-mengajar. Selain hal 
tersebut, dalam proses belajar didalam 
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kelas guru harus memanfaatkan media 
pembelajaran yang digunakan dipercaya 
dapat menstimulus siswa untuk memiliki 
semangat kembali untuk belajar. Adapun 
menurut (Ghoni et al., 2021) penggunaan 
media pembelajaran berguna untuk 
memperbaiki kualitas hasil belajar. 
Sebagaimana yang yang diterapkan di 
SMP Swasta Mujahidin Pontianak, bahwa 
dominan guru menerapkan metode 
pembelajaran Koperatif Learning yang 
sesuai dengan kurikulum 2013 pada 
jenjang pendidikan dasar. Adapun menurut 
(Erpan et al., 2021) bahwasanya 
pembelajaran dengan koperatif learning 
merupakan pembelajaran secara 
berkelompok yang dilakukan dengan 
diskusi antar kelompok saling memahami 
materi pelajaran yang dilakukan oleh 
anggota kelompok dengan harapan dapat 
meningkatkan hasil belajar yang tinggi. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Hidayat dengan hasil penelitian bahwa 
faktor rendahnya kualitas pendidikan salah 
satunya dikarenakan pemberian evaluasi 
yang minim diberikan oleh guru (Rosidin, 
2015). Adapun penugasan pada 
pembelajaran tatap muka terbatas dikelas, 
guru menerapkan bentuk penugasan 
kepada siswa berupa secara lisan, tulisan, 
pilihan ganda dan essai (uraian) 
sebagaimana penugasan seperti biasanya. 
Beranjak dari hal tersebut, pemilihan media 
pembelajaran yang efektif akan 
berdampak terhadap keberhasilan siswa 
dalam menyelesaikan penugasan kepada 
siswa, sebagaimana dinayatakan oleh 
(Haryadi & Kansaa, 2021) dengan 
menjelaskan media pembelajaran sebagai 
cara atau alat yang dapat mengantarkan 
atau membantu siswa memahami suatu 
informasi atau ilmu pengetahuan kepada 
siswa dengan kemudahan yang 
ditawarkan. Berdasarkan penelitian 
tersebut, informan mengutaran bahwa 
pemberian bentuk penugasan bermacam-
macam tersebut bertujuan untuk melatih 
siswa dalam menghadapi ujian akhir. 
Sehinggga para guru sering melatih siswa 
dengan penugasan soal-soal yang 
berbentuk essai dan bacaan. Selain untuk 
melatih siswa, pemberian penugasan yang 
cukup melatih kemampuan kognitif siswa 

bertujuan untuk mengetahui pencapaian 
hasil belajar siswa. Apabila tujuan 
pembelajaran tidak tercapai, maka salah 
satu cara guru mengatasi hal tersebut ialah 
dengan menyampai kembali materi yang 
sama di pertemuan berikutnya.  Dalam 
penerapan media pembelajaran di SMP 
Swasta Mujahidin Pontianak, 
penerapannya bervariasi. Baik secara 
konvensional maupun berbasis non-
konvensional. Kemudian penerapan media 
yang sesuai dengan penalaran siswa. 
Sehingga media yang digunakan di SMP 
Swasta Mujahidin Pontianak harus 
direncanakan dan disusun oleh guru pada 
pelaksanaan pembelajaran tatap muka 
sesuai dengan kurikulum 2013 dan 
kemampuan siswa. Sehingga tujuan 
penerapan media pembelajaran 
diharapkan mampu membantu siswa 
belajar aktif dan bersemngat untuk belajar. 
Sebagaimana menurut (Latifah & 
Permatasari, 2020) bahwasanya basis 
penerepan dari kurikulum 2013 ialah 
membentuk karakter dengan harapan agar 
siswa dapat menerapkan pengetahuannya 
dan menginternalisasi nilai-nilai karakter 
dalam kehidupannya sehari-hari. Dalam 
melaksanakan pembelajaran tatap muka 
terbatas dengan berbagai keterbatasan, 
baik dari sisi waktu belajar atau batasan-
batasan lainnya dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran, guru harus 
menyajikan materi pembelajaran yang 
menarik dengan strategi yang berguna 
untuk mencapai tujuan pendidikan 
sekaligus menghindari penyebaran Covid-
19 selama pelaksanaan pembelajaran 
serba terbatas. Sebagaimana menurut 
(Primasari et al., 2020) bahwa sekolah 
bertanggung jawab dalam mengatur 
strategi pelaksanaan pembelajaran secara 
tatap muka yang akan berdampak 
terhadap pendidikan anak bangsa. Lebih 
lanjut, (Yuniartik et al., 2017) juga 
menyatakan evaluasi dalam pembelajaran 
sebagai aktivitas mendapatkan hasil 
pembelajaran dengan melakukan penilaian 
secara obyektif terkait nilai dan 
kebermaknaan yang telah diperoleh. 
Menginggat siswa jenjnag pendidikan 
dasar banyak membutuhkan stimulus 
untuk merangsang kecerdasan 
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berpirikirnya. Adapun menurut (Susiyanto, 
2021) yang mengatakan bahwa tuntutan 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
tatap muka terbatas ialah dapat menguasai 
media pembelajaran berbasis tekhonlogi 
informasi dalam bentuk yang mudah 
digunakan. Adapun proses pembelajaran 
tatap muka terbatas pada masa pandemi. 

Berdasarkan pengamatan peneliti di 
kelas VII pada sesi ke-2, bahwa pihak 
sekolah telah melakukan pembelajaran 
secara terbatas dengan tetap 
memperhatika protokol kesehatan yang 
diterapkan didalam dan diluar kelas di SMP 
Swasta Mujahidin Pontianak. 
Sebagaimana menurut (Saifulloh & Darwis, 
2020) bahwasanya sekolah sangat 
berpean penting dalam menjaga 
kesehatan warga sekolahnya, dikarenakan 
pelaksanaan pembelajaran luring harus 
menerapkan protokol kesehatan. Lebih 
lanjut, (Iwan Ramadhan, Hadi Wiyono, Nur 
Meily Adlika, Haris Firmansyah, 2022), 
juga menyatakan penyelenggaraan 
pendidikan pada masa pandemi harus 
dilaksanakan dengan memperhatikan 
pengelolaan pembelajaran yang efektif, 
sehingga tujuan mengalami ketercapaian 
yang efektif dan efesien. 

 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti di SMP Swasta 
Mujahidin Pontianak dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembelajaran tatap 
muka terbatas telah menerapkan strategi 
pembelajaran dengan menerapkan 
protokol kesehatan dengan mengikuti 
ketentuan yang dianjurkan oleh 
pemerintah. Sebelum melakukan 
pembelajaran tatap muka terbatas, setiap 
satuan pendidikan yang melaksanakan 
pembelajaran tatap muka terbatas harus 
memperhatikan protokol kesehatan. 
Seperti penggunaan masker, pengecekkan 
suku, waktu terbatas serta jarak kontak 
sosial yang harus memperhatikan protokol 
kesehatan. Sebagaimana yang telah 
diterapkan di SMP Swasta Mujahidin 
Pontianak. Strategi pembelajaran yang 
guru terapkan selama pembelajaran tatap 
muka terbatas ini adalah membagi KMB 

menjadi Double Shift atau dua shift, 
mengurangi jam pembelajaran dan 
mengurangi kegiatan-kegiatan yang 
sifanya kerumunan. Dari segi kelebihan 
pembelajaran secara  luring guru bisa 
memantau langsung keaktifan siswa dan 
menilai pendidikan karakter mereka dari 
segi kekurangan pembiasaan murid dalam 
mengikuti KBM. 
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